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MOTTO 
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Barang siapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya itu adalah 

untuk dirinya sendiri.” (QS: Al-Ankabut 29: 6) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi 

ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا
dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

  Sa s\ es (dengan titik di ث
atas) 

 Jim J Je ج

 Ha h} ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di ذ
atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad s} es (dengan titik di ص
bawah) 

 Dad d} de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ta t} te (dengan titik di ط
bawah) 

 Za z} zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain …‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 
b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dhammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i ْ◌....ي ـَ
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ـَوْ ....  Fathah dan wau au a dan u 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ...ا... ـَى...  Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

ـِي....   Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ـُو....   Dhammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh:    َل(َ)  : qāla 

 َ*+ِْ) : qīla 

 yaqūlu : 0َ/ُْ.لُ 

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adalah /t/ 

Contohnya:   ُ12َْرَو  : raudhatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   1ْ2َْرَو : raudhah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   ُرَو12َُْ ا4ْط3ََْ)ل : raudhah al-athfal 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 
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Contohnya:   َ(5َّ7َر : rabbana 

 

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai 

dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  ا389)ء   : asy-syifa’ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya:  :;/9ا    : al-qalamu 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun hurf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

ازِ(ِْ+>  wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin :  وَانَِّ اللهَ 9َ?َُ. َ<ْ+ُ= ا9=َّ

       wa innallaha lahuwa khairurraziqin  
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ABSTRAK 

 

Agama merupakan bagian dari kehidupan bangsa Indonesia dan turut 
serta dalam membentuk jiwa dan pandangan hidup manusia Indonesia. 
Pembangunan dibidang agama pada hakekatnya bertujuan untuk memajukan 
kualitas masyarakat Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta mampu menciptakan keselarasan, keserasian, dan 
keseimbangan baik hidup manusia sebagai pribadi maupun dalam hubungan 
masyarakat dan alam lingkungan. 

Keanekaragaman pemahaman terhadap ajaran agama yang disebabkan 
oleh perbedaan dalam memahami dan memginterprestasi sumber pemahaman 
dapat melahirkan berbagai paham atau aliran keagamaan. Dalam Islam, jumlah 
aliran-aliran keagamaan yang ada cukup banyak. Salah satu aliran keagamaan 
dalam Islam yang lebih mementingkan olah batin untuk mendekatkan diri 
kepada Tuhan dengan jalan memperbanyak dzikir dan ibadah serta menjauhi 
perbuatan tercela dinamakan tarekat. Apa yang disebut dengan Thariqoh pada 
mulanya adalah sikap zuhud para sahabat atau generasi awal muslim yang 
ingin menjalankan syariat secara konsisten. Namun secara umum memiliki 
pengertian jalan, petunjuk dalam melakukan suatu ibadah. pada 
perkembangnya, tarekat menjadi sebuah organisasi yang dibawah pengarahan 
seorang mursyid. Setiap tarekat yang berkembang menjadi organisasi memiliki 
aturan dan corak tersendiri, seperti halnya tarekat Syadziliyah yang ada di 
pondok pesantren Al-Kahfi Somalangu sumberadi Kebumen. 

Penilitian ini berjudul “Dinamika Kehidupan Tarekat  di Pondok 
Pesantren Al-Kahfi Somalangu Sumberadi Kebumen.”Masalah yang diteliti 
dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana asal-usul  tarekat  syadziliyzh di 
pondok pesantren  Al-Kahfi Somalangu Sumberadi Kebumen. 2) Bagaimana 
dinamika dan perkembangan tarekat syadziliyah di Pondok Pesantren  Al- 
Kahfi Somalangu Sumberadi Kebumen. 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif. Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan 
metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. Adapun sumber datanya 
adalah data primer, data dalam penelitian ini berasal dari pemahaman dan 
penjelasan dari pengasuh pondok pesantren, santri, alumni, pengikut tarekat 
dan warga masyarakat Somalangu Sumberadi Kebumen. Adapun data 
sekundernya adalah artikel, majalah, dan buku-buku lain yang relevan dengan 
penelitian ini. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tarekat yang ada di pondok 
pesantren Al-Kahfi Somalangu Sumberadi Kebumen mengikuti aliran tarekat 
syadziliyah. Tarekat ini pertama kali berkembang di Somalangu pada masa 
periode Syaikh Abdurrahman Al-Hasani, pengasuh pondok pesantren Al-Kahfi 
Somalangu Periode ke-5 (1915-1925). Beliau memperoleh ijazah 
kemusrsyidan Thariqah As-Syadziliyyah dari Syekh Muhtarom Al-Makki, 
waktu berada Hejaz (sekarang Makkah) kemudian diteruskan oleh putranya 
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yaitu Syekh Makhfudz Al-Hasani. Di tangan Syekh Makhfudz, terekat 
Syadziliyah menjelma menjadi sebuah organisasi gerakan sosial yaitu berjuang 
melawan penjajah umtuk mempertahankan tanah air. Tapi dalam perjalanannya 
waktu, Tarekat syadziliyah di pondok pesantren Al-Kahfi Somalangu pernah 
mengalami kefakuman dan kepengasuhan pesantren sempat diwakilkan kepada 
Syekh Thefoer (adik kandung Syekh Makhfudz) dan diwakilkan kembali 
kepada Musyafa ‘Ali (menantu Syekh Thefoer). Di tangan Musyafa ‘Ali 
pondok pesantren Al-Kahfi mau di tutup dan di ganti dengan pondok pesantren 
Al-Falah. Kebijakan Musyafa ‘Ali inilah yang menyebabkan konflik antara 
pondok pesantren Al-Falah (yang di asuh Musyafa ‘Ali) dengan pondok 
pondok pesantren Al-Kahfi (yang di asuh Gus Afifuddin), konflik ini terjadi 
sampai dengan saat ini. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengasuh 
pondok pesantren dan jaringan tarekat  syadziliyah khususnya yang ada di 
pondok pesantren Al-Kahfi Somalangu sumberadi Kebumen. Agar kedepan 
tarekat benar-benar menjadi organisasi yang bersih (jalan para sufi) tanpa ada 
konflik antar tarekat yang menyebabkan Islam semakin terpecah belah. 
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